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 Produktivitas bisnis (business productivity) merupakan salah satu 

aspek penting dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

organisasi di tengah perubahan lingkungan bisnis yang semakin 

dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan perkembangan 

literatur mengenai business productivity melalui pendekatan analisis 

bibliometrik dengan mengidentifikasi tren publikasi, dokumen yang 

paling berpengaruh, pola kolaborasi antarnegara, serta perkembangan 

tema penelitian utama. Data penelitian diperoleh dari database Scopus 

dan dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSviewer melalui 

teknik analisis sitasi (citation analysis), kolaborasi penulis dan negara 

(co-authorship analysis), serta kemunculan bersama kata kunci 

(keyword co-occurrence analysis). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kajian business productivity berkembang secara multidisipliner 

dengan tema utama yang berhubungan dengan produktivitas, inovasi, 

efisiensi, transformasi digital, teknologi informasi, kinerja perusahaan, 

dan total factor productivity. Analisis sitasi menunjukkan bahwa 

penelitian mengenai sistem informasi, efisiensi produktivitas, 

teknologi digital, dan pengelolaan sumber daya organisasi menjadi 

fondasi penting dalam perkembangan bidang ini. Selain itu, hasil 

pemetaan jaringan menunjukkan bahwa Amerika Serikat, Inggris, 

Jerman, Australia, dan beberapa negara lainnya memiliki kontribusi 

besar dalam membangun kolaborasi penelitian global. Analisis 

perkembangan tema menunjukkan adanya perubahan fokus dari 

pendekatan tradisional berbasis efisiensi operasional menuju 

pendekatan modern yang menekankan inovasi, kecerdasan buatan, 

digitalisasi, dan kapabilitas organisasi. Penelitian ini memberikan 

kontribusi dengan menyediakan gambaran komprehensif mengenai 

struktur pengetahuan, tren penelitian, dan peluang pengembangan 

studi business productivity di masa depan. 

 

ABSTRACT  

Business productivity is a crucial aspect in improving organizational 

competitiveness and sustainability amid increasingly dynamic 

business environments. This study aims to map the development of 

literature on business productivity through a bibliometric analysis 

approach by identifying publication trends, influential documents, 

international collaboration patterns, and emerging research themes. 

The research data were obtained from the Scopus database and 

analyzed using VOSviewer software through citation analysis, co-

authorship analysis, and keyword co-occurrence analysis. The findings 

reveal that business productivity research has developed into a 

multidisciplinary field involving various perspectives, including 

productivity management, innovation, digital transformation, 

information technology, organizational performance, and total factor 
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productivity. Citation analysis indicates that studies related to 

information systems, productivity efficiency, digital technology, and 

organizational resource management serve as important foundations 

in the development of this research field. Furthermore, network 

visualization demonstrates that countries such as the United States, the 

United Kingdom, Germany, Australia, and other countries play 

significant roles in shaping global research collaboration. The thematic 

evolution analysis highlights a shift from traditional approaches 

focusing on operational efficiency toward contemporary approaches 

emphasizing innovation, artificial intelligence, digital transformation, 

and organizational capabilities. This study contributes by providing a 

comprehensive understanding of the intellectual structure, research 

trends, and future research opportunities in the field of business 

productivity.  

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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1. PENDAHULUAN  

Produktivitas bisnis (business productivity) merupakan salah satu konsep fundamental 

dalam kajian manajemen, ekonomi, dan organisasi karena berkaitan erat dengan kemampuan 

perusahaan dalam mengoptimalkan sumber daya yang tersedia untuk menghasilkan nilai ekonomi 

yang lebih besar (Boudreaux et al., 2022; Shehadeh et al., 2023). Dalam lingkungan bisnis yang 

semakin kompetitif, produktivitas tidak hanya dipahami sebagai peningkatan jumlah output yang 

dihasilkan, tetapi juga mencakup efisiensi penggunaan tenaga kerja, modal, teknologi, pengetahuan, 

serta kemampuan organisasi dalam beradaptasi terhadap perubahan lingkungan eksternal. 

Produktivitas menjadi indikator penting dalam menentukan daya saing perusahaan karena 

organisasi yang mampu meningkatkan produktivitas cenderung memiliki kemampuan lebih besar 

dalam mempertahankan keberlanjutan operasional dan menciptakan keunggulan kompetitif 

(Lockhart, 2019). Selain itu, peningkatan produktivitas bisnis juga memiliki implikasi luas terhadap 

pertumbuhan ekonomi karena produktivitas perusahaan berkontribusi terhadap peningkatan 

efisiensi industri dan kesejahteraan ekonomi secara agregat (Gozali et al., 2023; Kaya et al., 2024). 

Perkembangan ekonomi global, digitalisasi, dan perubahan pola konsumsi telah 

menyebabkan konsep produktivitas bisnis mengalami transformasi yang signifikan. Pada era 

industri tradisional, produktivitas sering dikaitkan dengan efisiensi produksi melalui optimalisasi 

tenaga kerja dan proses manufaktur (Major, 2011). Namun, dalam konteks bisnis modern, 

produktivitas semakin dipengaruhi oleh faktor-faktor strategis seperti inovasi teknologi, 

transformasi digital, pengelolaan sumber daya manusia, kemampuan organisasi belajar, dan 

pemanfaatan data dalam pengambilan keputusan. Digital transformation telah mengubah cara 

organisasi menciptakan nilai melalui otomatisasi proses, penggunaan kecerdasan buatan, analitik 

bisnis, dan integrasi sistem informasi yang mampu meningkatkan efisiensi operasional (Aleca & 

Mihai, 2026; Chauhan et al., 2024). Oleh karena itu, kajian mengenai business productivity 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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berkembang menjadi bidang multidisipliner yang melibatkan perspektif manajemen strategis, 

sistem informasi, ekonomi digital, dan perilaku organisasi. 

Dalam perspektif manajemen strategis, produktivitas bisnis tidak dapat dipisahkan dari 

kemampuan organisasi dalam mengembangkan kapabilitas internal yang sulit ditiru oleh pesaing. 

Konsep dynamic capabilities menjelaskan bahwa organisasi perlu memiliki kemampuan untuk 

mengintegrasikan, membangun, dan mengkonfigurasi ulang sumber daya agar dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan bisnis yang dinamis (Schneider, 2020; Thia, 2011). 

Kemampuan inovasi, fleksibilitas organisasi, pengembangan kompetensi karyawan, serta 

pemanfaatan teknologi menjadi faktor penting yang mendukung peningkatan produktivitas 

perusahaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki kemampuan 

inovasi lebih tinggi cenderung mampu meningkatkan efisiensi proses bisnis, mempercepat 

pengembangan produk, dan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan (Duvvury et al., 

2022). Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas bisnis bukan hanya hasil dari efisiensi operasional, 

tetapi juga merupakan konsekuensi dari kemampuan organisasi dalam menciptakan dan mengelola 

sumber daya strategis. 

Selain faktor internal organisasi, produktivitas bisnis juga dipengaruhi oleh perubahan 

lingkungan eksternal, termasuk globalisasi, tekanan keberlanjutan, perubahan regulasi, dan 

perkembangan teknologi. Perusahaan saat ini menghadapi tuntutan untuk tidak hanya 

meningkatkan produktivitas ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan 

dalam aktivitas bisnisnya. Konsep keberlanjutan (business sustainability) semakin terintegrasi 

dalam diskursus produktivitas karena perusahaan dituntut untuk mencapai efisiensi tanpa 

mengabaikan dampak lingkungan dan sosial (Elkington, 1997). Dalam konteks ini, pendekatan 

produktivitas modern mulai berkembang dari paradigma tradisional yang berorientasi pada 

efisiensi biaya menuju paradigma yang lebih luas dengan mempertimbangkan inovasi hijau, 

penggunaan sumber daya yang berkelanjutan, dan penciptaan nilai jangka panjang. Perubahan 

paradigma tersebut menyebabkan meningkatnya jumlah penelitian yang mengeksplorasi hubungan 

antara produktivitas bisnis dengan teknologi digital, inovasi, keberlanjutan, dan strategi organisasi. 

Seiring meningkatnya perhatian akademik terhadap produktivitas bisnis, jumlah publikasi 

ilmiah mengenai topik ini terus mengalami perkembangan yang signifikan. Berbagai penelitian telah 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan teoritis maupun empiris untuk memahami faktor-

faktor yang memengaruhi produktivitas bisnis dalam berbagai konteks industri dan negara. 

Namun, perkembangan literatur yang semakin luas juga menghasilkan fragmentasi pengetahuan 

karena penelitian dilakukan melalui berbagai perspektif, metode, variabel, dan bidang kajian yang 

berbeda. Kondisi tersebut menyebabkan perlunya pendekatan sistematis untuk memetakan 

perkembangan penelitian mengenai business productivity, mengidentifikasi tema dominan, 

menemukan kontribusi utama penelitian, serta memahami arah perkembangan kajian di masa 

depan. Salah satu pendekatan yang relevan untuk mencapai tujuan tersebut adalah analisis 

bibliometrik (bibliometric analysis), yaitu metode kuantitatif yang digunakan untuk mengevaluasi 

pola publikasi ilmiah melalui analisis sitasi, hubungan antarpenulis, perkembangan tema penelitian, 

serta struktur intelektual suatu bidang kajian (Donthu et al., 2021). 

Analisis bibliometrik telah banyak digunakan dalam berbagai bidang ilmu untuk 

memahami perkembangan pengetahuan secara objektif dan komprehensif. Berbeda dengan kajian 

literatur konvensional yang cenderung bersifat subjektif, analisis bibliometrik memungkinkan 

peneliti mengidentifikasi pola penelitian berdasarkan data publikasi dalam jumlah besar dengan 
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menggunakan teknik statistik dan visualisasi jaringan. Melalui pendekatan ini, penelitian dapat 

mengungkap artikel yang paling berpengaruh, penulis dan institusi yang memiliki kontribusi 

terbesar, hubungan kolaborasi penelitian, serta tema-tema utama yang berkembang dalam suatu 

bidang ilmu (Donthu et al., 2021). Dalam konteks business productivity, pendekatan bibliometrik 

menjadi penting karena bidang ini telah berkembang secara kompleks dengan melibatkan berbagai 

konsep seperti produktivitas tenaga kerja, produktivitas organisasi, inovasi, teknologi digital, 

efisiensi operasional, dan keberlanjutan bisnis. Oleh karena itu, pemetaan literatur secara sistematis 

diperlukan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai perkembangan penelitian dan 

peluang penelitian baru terkait produktivitas bisnis. 

Meskipun penelitian mengenai business productivity telah berkembang secara luas, masih 

terdapat keterbatasan dalam memahami bagaimana struktur pengetahuan, tren penelitian, serta 

arah perkembangan kajian tersebut secara menyeluruh. Literatur yang tersedia masih tersebar 

dalam berbagai disiplin ilmu dengan fokus yang beragam, sehingga sulit memperoleh gambaran 

komprehensif mengenai perkembangan konsep, hubungan antarvariabel, serta tema penelitian yang 

paling dominan. Selain itu, belum banyak kajian yang secara khusus memetakan perkembangan 

penelitian business productivity melalui pendekatan bibliometrik untuk mengidentifikasi 

kontribusi ilmiah, pola kolaborasi, serta agenda penelitian masa depan. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian bibliometrik yang mampu memberikan pemahaman sistematis mengenai evolusi literatur 

business productivity dan menjelaskan bagaimana bidang kajian tersebut berkembang dalam 

komunitas akademik global. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis bibliometrik 

terhadap perkembangan penelitian mengenai business productivity dengan memetakan tren 

publikasi, kontribusi penulis dan negara, pola sitasi, jaringan kolaborasi, serta perkembangan tema 

penelitian utama dalam literatur akademik. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis bibliometrik (bibliometric analysis) untuk 

mengevaluasi perkembangan penelitian mengenai business productivity secara sistematis 

berdasarkan publikasi ilmiah yang telah tersedia dalam basis data akademik. Analisis bibliometrik 

merupakan metode kuantitatif yang digunakan untuk mengidentifikasi pola perkembangan suatu 

bidang penelitian melalui analisis publikasi, sitasi, kepengarangan, serta hubungan antar konsep 

dalam literatur ilmiah (Donthu et al., 2021). Data penelitian diperoleh dari database Scopus, yang 

dipilih karena memiliki cakupan literatur internasional yang luas, kualitas indeksasi yang tinggi, 

serta menyediakan metadata publikasi yang mendukung analisis bibliometrik seperti informasi 

penulis, afiliasi, kata kunci, abstrak, dan jumlah sitasi. Proses pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kata kunci utama “business productivity” pada judul, abstrak, dan kata kunci artikel 

(title, abstract, and keywords) dengan periode publikasi yang disesuaikan untuk memperoleh 

gambaran perkembangan penelitian secara komprehensif. Data yang diperoleh kemudian diseleksi 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, seperti jenis dokumen artikel jurnal ilmiah, bahasa 

publikasi, relevansi topik, serta kelengkapan metadata sebelum dilakukan proses analisis lebih 

lanjut. 

Tahapan analisis dilakukan melalui perangkat lunak VOSviewer untuk melakukan 

pemetaan dan visualisasi hubungan antar publikasi ilmiah. VOSviewer merupakan perangkat lunak 

yang banyak digunakan dalam penelitian bibliometrik karena mampu menghasilkan visualisasi 

jaringan berdasarkan hubungan sitasi (citation analysis), keterkaitan kata kunci (co-occurrence 
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analysis), serta pola kolaborasi antarpenulis maupun institusi (co-authorship analysis) (van Eck & 

Waltman, 2010). Dalam penelitian ini, analisis menggunakan beberapa teknik utama, yaitu analisis 

perkembangan publikasi berdasarkan tahun, analisis artikel dan penulis paling berpengaruh 

berdasarkan jumlah sitasi, analisis negara dan institusi yang memiliki kontribusi terbesar, serta 

pemetaan kata kunci untuk mengidentifikasi tema-tema penelitian yang berkembang dalam kajian 

business productivity. Hasil visualisasi VOSviewer kemudian digunakan untuk memahami struktur 

intelektual penelitian dan hubungan konseptual antar topik yang muncul dalam literatur. 

Hasil analisis bibliometrik diinterpretasikan untuk mengidentifikasi tren penelitian, klaster 

kajian utama, serta peluang penelitian masa depan terkait business productivity. Analisis jaringan 

pada VOSviewer dilakukan melalui beberapa jenis pemetaan, yaitu network visualization, overlay 

visualization, dan density visualization untuk melihat hubungan antar konsep serta perkembangan 

tema penelitian dari waktu ke waktu. Pendekatan ini memungkinkan penelitian tidak hanya 

menggambarkan jumlah publikasi yang berkembang, tetapi juga menjelaskan bagaimana 

pengetahuan mengenai produktivitas bisnis terbentuk dan mengalami perubahan berdasarkan 

kontribusi akademik global. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Analisis Co-Authorship  

 
Gambar 1. Visualisasi Penulis 

Sumber: Data Diolah 

  

Gambar 1 terlihat bahwa penelitian mengenai business productivity membentuk satu 

jaringan kolaborasi yang relatif terintegrasi, ditandai dengan seluruh penulis utama berada dalam 

satu klaster berwarna merah. Jaringan yang terbentuk menunjukkan adanya hubungan kolaboratif 

yang kuat antarpeneliti, dengan beberapa penulis seperti Adiwinarni Retno, Mawati Sri, Sutaryo 

Sutaryo, Purbowati Endang, Rianto Edy, dan Etiawan Dwi Wanyus memiliki koneksi yang cukup 

luas dengan penulis lainnya. Banyaknya garis penghubung (links) antar-node menunjukkan bahwa 

publikasi dalam bidang ini tidak berkembang secara individual, melainkan melalui kerja sama 

antarpeneliti dalam menghasilkan kajian terkait produktivitas bisnis. Ukuran dan posisi node 

menggambarkan tingkat keterlibatan penulis dalam jaringan penelitian, di mana penulis dengan 
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konektivitas lebih tinggi berperan sebagai penghubung (central authors) dalam penyebaran 

pengetahuan. 

 

 
Gambar 2. Visualisasi Negara 

Sumber: Data Diolah 

  

Gambar 2 terlihat bahwa penelitian mengenai business productivity telah melibatkan 

berbagai negara dengan pola kolaborasi internasional yang cukup luas. Jaringan menunjukkan 

bahwa United States menjadi negara dengan posisi paling dominan, ditunjukkan melalui ukuran 

node yang besar dan jumlah koneksi yang tinggi dengan berbagai negara lain, sehingga berperan 

sebagai pusat kolaborasi dan penyebaran pengetahuan dalam bidang ini. Selain Amerika Serikat, 

negara seperti United Kingdom, Germany, Australia, Netherlands, China, dan Italy juga memiliki 

peran penting sebagai penghubung antarjaringan penelitian. Garis hubungan (links) yang 

menghubungkan berbagai negara menunjukkan adanya kerja sama akademik lintas negara dalam 

mengembangkan kajian produktivitas bisnis. Beberapa negara seperti Malaysia, Romania, Greece, 

Thailand, dan South Africa membentuk hubungan kolaboratif dengan negara-negara utama, 

meskipun dengan intensitas yang lebih rendah. Keberadaan beberapa kelompok warna (clusters) 

menunjukkan adanya pengelompokan regional maupun institusional dalam penelitian 

produktivitas bisnis, namun tetap memiliki keterhubungan antarcluster melalui negara-negara 

dengan tingkat kolaborasi tinggi. 
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Gambar 3. Visualisasi Jaringan 

Sumber: Data Diolah 

 

Gambar 3 terlihat bahwa penelitian mengenai business productivity membentuk beberapa 

kelompok tema (clusters) yang saling berhubungan dan menunjukkan perkembangan kajian yang 

bersifat multidisipliner. Kata kunci utama “productivity” berada pada posisi paling sentral dengan 

ukuran node terbesar, yang menunjukkan bahwa konsep produktivitas menjadi fokus utama dalam 

literatur yang dianalisis. Posisi sentral tersebut juga memperlihatkan bahwa produktivitas memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan berbagai konsep lain seperti efisiensi, inovasi, teknologi informasi, 

kinerja perusahaan, transformasi digital, dan daya saing bisnis. Banyaknya garis hubungan (links) 

yang menghubungkan kata kunci utama menunjukkan bahwa penelitian produktivitas bisnis tidak 

berdiri sendiri, tetapi berkembang melalui integrasi berbagai perspektif manajemen, ekonomi, 

teknologi, dan organisasi. 

Klaster pertama ditandai dengan warna merah yang berfokus pada tema inovasi, 

pengembangan bisnis, dan kinerja organisasi. Kata kunci seperti innovation, business development, 

industrial production, SMEs, business service, knowledge, dan business performance menunjukkan 

bahwa produktivitas bisnis sering dikaji melalui perspektif kemampuan organisasi dalam 

menciptakan nilai baru dan meningkatkan daya saing. Dalam klaster ini, inovasi menjadi elemen 

penting yang berhubungan langsung dengan peningkatan produktivitas karena memungkinkan 

perusahaan mengembangkan produk, memperbaiki proses bisnis, serta merespons perubahan 

pasar. Dominasi hubungan antara produktivitas dan inovasi menunjukkan bahwa literatur terkini 

semakin menempatkan kemampuan inovatif sebagai faktor strategis dalam meningkatkan performa 

perusahaan, khususnya pada sektor usaha kecil dan menengah (small and medium enterprises). 

Klaster berikutnya yang ditunjukkan oleh warna hijau menggambarkan keterkaitan antara 

produktivitas, sumber daya manusia, investasi, dan efisiensi operasional. Kata kunci seperti 

employment, investments, competition, small business, artificial intelligence, dan education 

menunjukkan bahwa produktivitas dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam mengelola 

faktor internal maupun eksternal. Aspek tenaga kerja menjadi salah satu perhatian penting karena 

peningkatan produktivitas tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kualitas sumber 

daya manusia melalui pendidikan, keterampilan, dan pengembangan kompetensi. Selain itu, 



Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan West Science             

Vol. 4, No. 03, Juli 2026, pp. 504~514 

511 

munculnya kata kunci artificial intelligence menunjukkan adanya pergeseran penelitian menuju 

pemanfaatan teknologi cerdas sebagai instrumen untuk meningkatkan efisiensi kerja, otomatisasi 

proses, dan pengambilan keputusan berbasis data. 

Klaster berwarna biru menunjukkan perkembangan kajian yang berhubungan dengan 

teknologi informasi, transformasi digital, dan peningkatan kinerja perusahaan. Kata kunci seperti 

information technology, firm performance, digital transformation, dan d24 memperlihatkan bahwa 

digitalisasi menjadi salah satu tema penting dalam penelitian produktivitas bisnis modern. 

Transformasi digital memungkinkan perusahaan meningkatkan efektivitas proses operasional 

melalui penggunaan sistem informasi, analisis data, dan integrasi teknologi dalam aktivitas bisnis. 

Hubungan yang kuat antara teknologi informasi dan produktivitas menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi telah mengubah paradigma produktivitas dari sekadar efisiensi sumber 

daya menuju kemampuan organisasi dalam memanfaatkan teknologi untuk menciptakan 

keunggulan kompetitif. 

Selain itu, terdapat klaster berwarna kuning dan ungu yang memperlihatkan hubungan 

produktivitas dengan analisis ekonomi, efisiensi, dan pengukuran kinerja. Kata kunci seperti total 

factor productivity, business cycle, profitability, data envelopment analysis, efficiency, dan 

commercial phenomena menunjukkan bahwa sebagian penelitian masih berfokus pada pendekatan 

kuantitatif untuk mengukur tingkat produktivitas dan efektivitas penggunaan sumber daya. Secara 

keseluruhan, peta jaringan ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai business productivity telah 

berkembang dari pendekatan tradisional berbasis efisiensi produksi menuju kajian yang lebih 

kompleks dengan mengintegrasikan inovasi, transformasi digital, kecerdasan buatan, sumber daya 

manusia, dan keberlanjutan bisnis. Temuan ini menunjukkan bahwa arah penelitian masa depan 

berpotensi semakin berfokus pada bagaimana organisasi mengombinasikan teknologi dan 

kapabilitas internal untuk mencapai produktivitas yang lebih tinggi dalam lingkungan bisnis yang 

dinamis. 

 

 
Gambar 3. Visualisasi Overlay 

Sumber: Data Diolah 
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Berdasarkan pada Gambar 3 perkembangan penelitian mengenai business productivity 

menunjukkan adanya perubahan fokus kajian dari waktu ke waktu. Warna pada jaringan 

menunjukkan periode kemunculan dan perkembangan topik penelitian, di mana warna biru hingga 

ungu merepresentasikan tema yang lebih lama (sekitar tahun 2014–2016), sedangkan warna hijau 

hingga kuning menunjukkan tema yang lebih baru (sekitar tahun 2020–2022). Kata kunci 

“productivity” tetap menjadi pusat kajian dengan tingkat keterhubungan yang tinggi terhadap 

berbagai tema lainnya, menunjukkan bahwa produktivitas bisnis merupakan konsep utama yang 

terus berkembang dan dikaji melalui berbagai perspektif. 

Pada periode awal, penelitian lebih banyak berfokus pada tema-tema konvensional seperti 

information technology, firm performance, efficiency, data envelopment analysis, employment, dan 

total factor productivity. Hal ini menunjukkan bahwa kajian awal mengenai produktivitas bisnis 

banyak diarahkan pada pengukuran efisiensi organisasi, pemanfaatan teknologi informasi, serta 

analisis hubungan antara penggunaan sumber daya dengan kinerja perusahaan. Pendekatan 

tersebut menggambarkan paradigma produktivitas yang berorientasi pada optimalisasi proses 

internal, peningkatan efisiensi operasional, serta evaluasi kinerja melalui metode kuantitatif seperti 

pengukuran produktivitas faktor total (total factor productivity) dan analisis efisiensi. 

Sementara itu, tema-tema yang muncul lebih baru ditunjukkan melalui warna hijau hingga 

kuning, seperti digital transformation, artificial intelligence, innovation, business development, 

SMEs, dan knowledge. Perkembangan ini menunjukkan adanya pergeseran penelitian menuju isu 

strategis yang berkaitan dengan transformasi digital, inovasi teknologi, dan kemampuan organisasi 

dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis. Munculnya artificial intelligence dan transformasi 

digital sebagai topik yang relatif baru menunjukkan bahwa penelitian produktivitas bisnis saat ini 

semakin menekankan pemanfaatan teknologi cerdas untuk meningkatkan efisiensi, otomatisasi 

proses, serta penciptaan nilai baru. 

 

 
Gambar 6. Visualisasi Densitas 

Sumber: Data Diolah 
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Pada Gambar 6  terlihat bahwa kajian mengenai business productivity memiliki konsentrasi 

penelitian yang sangat kuat pada kata kunci utama “productivity”, yang ditunjukkan melalui area 

dengan intensitas warna paling terang. Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas menjadi pusat 

perhatian dalam literatur dan memiliki hubungan yang erat dengan berbagai konsep pendukung 

seperti innovation, efficiency, business development, total factor productivity, digital 

transformation, dan firm performance. Kepadatan hubungan yang tinggi di sekitar kata kunci 

tersebut menunjukkan bahwa penelitian produktivitas bisnis telah berkembang melalui berbagai 

pendekatan, terutama yang berkaitan dengan peningkatan efisiensi organisasi, optimalisasi sumber 

daya, dan penciptaan nilai bisnis. 

Selain tema utama tersebut, visualisasi juga menunjukkan beberapa area penelitian dengan 

tingkat kepadatan yang lebih rendah namun tetap memiliki kontribusi penting, seperti artificial 

intelligence, information technology, knowledge, SMEs, employment, dan data envelopment 

analysis. Hal ini menunjukkan adanya perkembangan kajian produktivitas bisnis menuju isu-isu 

kontemporer seperti transformasi digital, pemanfaatan teknologi cerdas, serta penguatan kapasitas 

organisasi. Sementara itu, topik seperti business schools dan beberapa konsep spesifik lainnya 

memiliki intensitas lebih rendah yang mengindikasikan bahwa tema tersebut masih relatif terbatas 

dikaji dalam konteks produktivitas bisnis. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik terhadap penelitian mengenai business productivity, 

dapat disimpulkan bahwa kajian produktivitas bisnis merupakan bidang penelitian yang 

berkembang secara multidisipliner dengan melibatkan berbagai perspektif seperti manajemen 

strategis, teknologi informasi, inovasi, ekonomi produktivitas, dan pengembangan organisasi. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa productivity menjadi tema sentral yang memiliki keterkaitan kuat 

dengan konsep innovation, efficiency, digital transformation, information technology, firm 

performance, total factor productivity, dan business development. Analisis sitasi menunjukkan 

bahwa penelitian mengenai sistem informasi, efisiensi produktivitas, keterlibatan karyawan, serta 

pemanfaatan teknologi menjadi landasan penting dalam perkembangan literatur produktivitas 

bisnis. Selain itu, pemetaan jaringan kolaborasi menunjukkan bahwa penelitian ini telah 

berkembang secara global dengan kontribusi signifikan dari negara-negara seperti Amerika Serikat, 

Inggris, Jerman, Australia, dan negara lainnya melalui kerja sama akademik internasional. 

Perkembangan tema penelitian juga menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari pendekatan 

tradisional yang berfokus pada efisiensi operasional menuju pendekatan modern yang menekankan 

transformasi digital, kecerdasan buatan, inovasi, dan kapabilitas organisasi. Dengan demikian, 

penelitian masa depan mengenai business productivity dapat diarahkan pada eksplorasi lebih lanjut 

mengenai bagaimana integrasi teknologi digital, inovasi berkelanjutan, dan pengembangan sumber 

daya manusia dapat meningkatkan produktivitas serta daya saing organisasi dalam menghadapi 

dinamika lingkungan bisnis global. 
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